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你好

Hallo こんにちは

Bonjour Helloمرحبًا
Apa Khabar?

C o n n e c t i n g  C u l t u r e s
O n e  W o r d  a t  a  T i m e

1/20261/20261/20261/2026

Academy of Language Studies 
UiTM Cawangan Pulau Pinang
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Di celahan lorong yang sempit
ia dihimpit, dikepit, diapit

panas dan melekit
terasa sesak dengan udara yang sedikit

bagaikan dicengkam, dicekik 
ia terus tersepit

tanpa ada peluang keluar menyelit.

Setelah lama ia disimpan tidak terusik
padat, sendat dalam corong mengepit

tersekat, terlekat pada dinding menghimpit
tibalah saat yang menuntut rasa sakit

ketika dikeluarkan terasa sulit
bagaikan dirinya dibelit-belit

umpama dirinya dihenyak diterbalik
di lorong sempit, ia sendirian memekik!

Betapa perit
ia ditolak keluar sedikit demi

sedikit
ia diasak keluar bersama jerit

demi jerit
namun ia pasrah pada sang

pemilik
jika bebasnya ia dari lorong

sempit 
diganti rasa lega berbukit-bukit
terhenti rasa sakit maha perit
ia sanggup dilontar ke lembah

jelik
bersama kebusukan yang

mengundang jijik
asalkan sang pemilik

berakhirnya detik sengsara
sembelit...
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